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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh lingkungan belajar 
terhadap motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Filsafat Pendidikan 2) 
Pengaruh interaksi teman sejawat terhadap motivasi belajar mahasiswa pada mata 
kuliah Filsafat Pendidikan, 3) Pengaruh lingkungan belajar dan interaksi teman 
sejawat terhadap motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Filsafat Pendidikan. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan penelitian desain 
survai. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016 yang berjumlah 
341, dengan jumlah sampel sebanyak 181 mahasiswa yang diambil menggunakan 
teknik proporsional non random sampling dengan cara sampling insidental. 
Instrumen pengumpulan data dengan metode angket yang sebelumnya telah diuji 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda, uji t, uji F, sumbangan efektif dan sumbangan 
relatif.  
Berdasarkan hasil analisis regresi yang diperoleh dari persamaan garis regersi dalam 
penelitian ini, yaitu: Y = 17,342 + 0,291X1 + 0,156X2. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari persamaan tersebut adalah: 1) Ada pengaruh yang signifikan lingkungan 
belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah filsafat pendidikan 
berdasarkan uji t diperoleh thitung> ttabel yaitu 37,631> 1,984 dan nilai signifikan < 
0,05 yaitu 0,000. 2) Ada pengaruh yang signifikan interaksi teman sejawat terhadap 
motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah filsafat pendidikan berdasarkan uji t 
diperoleh thitung> ttabel yaitu 2,882 > 1,984  dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,001. 3) 
Ada pengaruh yang signifikan lingkungan belajar dan interaksi teman sejawat 
terhadap motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah filsafat pendidikan 
berdasarkan uji F diperoleh Fhitung> Ftabel yaitu 27,137 > 3,05 dengan nilai signifikan 
5%. Hasil perhitungan nilai R
2
 diperoleh 23,4% motivasi belajar mahasiswa pada 
mata kuliah Filsafat Pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan interaksi 
teman sejawat, sisanya 76,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penilitian ini.  
 





The research aims are to know: 1) The influence of the learning environment on 
learning motivation of students in philosophy of education subject, 2) The effect of 





subject, 3) Environmental influences learning and peer interaction on learning 
motivation of students in philosophy of education subject. 
This is a quantitative research and a survey design. The population in this study were 
all of the accounting education students in University Muhammadiyah of Surakarta 
periode 2016 that count 341 number, 181 students as sample that taken by technique 
proportional non random sampling with insidental sampling. Data collection 
instrument with questionnaire methode which qulified by validity and realibity test. 
The technique of analysis data used is anlysis of multiple regression, t-test, f-test, 
effective contribution and relative contribution. 
Based on the result of regression analysis which obtained from the equation 
regression in this research, that is: Y = 17,342 + 0,291X1 + 0,156X2. The conclusion 
that gained from these equation are: 1) there is significant influence between learning 
environment towards learning motivation of students on philosophy of education 
subject based on T test gained thitung>ttabel that is 30,679 > 1,984 and the significant 
value < 0,05 which is 0,000. 2) There is significant influence between peers 
interaction towards learning motivation of students on philosophy of education 
subject based on T test gained thitung>ttabel that is 2,882 > 1,984 and the significant 
value  < 0,05 which is 0,001. 3) There is significant influence between learning 
environment and peers interaction towards learning motivation of students on 
philosophy of education based on F test gained Fhitung>Ftabel that is 27,137 > 3,05 with 
significant value 5%. The result calculation of the R
2
 value gained 23,4% the 
learning motivation of students on philosophy of education subject influence by 
learning environment and peers interaction, and the 76,6% influence by another 
variable that not examined in this research. 
 




Menciptakan generasi penerus bangsa yang berkompeten tidak akan mudah 
jika tidak ada kesadaran untuk berubah dari para penerus generasi.  Sedangkan 
dalam rangka menjawab tantangan persaingan era globalisasi, suatu negara 
memerlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten untuk menguasai 
ilmu pengetahuan dan mengikuti perkembangan teknologi. Saat ini untuk 
mempersiapkan SDM yang siap menjawab tantangan serta memecahkan 
problematika yang terjadi di masa kini dan masa dating. Perguruan tinggi sebagai 
salah satu pelaksana sistem pendidikan dapat dijadikan usaha untuk memperbaiki 
tingkat kesadaran seseorang akan pentingnya pendidikan dengan tujuan untuk 





undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 Ayat (1) 
menegaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memilih kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  
Pada kenyataannya masih terdapat beberapa mahasiswa yang mengabaikan 
pentingnya memenuhi kebutuhan pendidikan, padahal pendidikan merupakan 
salah satu cara untuk dapat bertahan hidup di era persaingan seperti sekarang. 
Minimnya kesadaran diri mahasiswa untuk memahami mata kuliah Filsafat 
Pendidikan sebagai dasar ilmu pendidikan dapat menyebabkan lambatnya 
pembeharuan ilmu pengetahuan. Sehubungan dengan hal tersebut Reymod dan 
Judith (2014:19) mengemukakan motivasi belajar pada mulanya adalah suatu 
kecenderungan alamiah dalam diri umat manusia, kemudian terbentuk 
sedemikian rupa dan secara berangsur-angsur. Dalam kondisi tertentu motivasi 
belajar mahasiswa juga dapat berbubah pada situasi-situas di luar kendali yang 
ada pada dirinya. Kondisi ini bisa disebabkan oleh berbagai macam factor. 
Terdapat empat faktor utama yang mempengaruhi motivasi belajar seorang anak: 
budaya, keluarga, sekolah dan anak itu sendiri. Masing-masing memiliki peran 
penting dalam perkembangan motivasi belajar. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar pada 
mahasiswa adalah lingkungan belajar. Menurut Slameto (2003:60) membagi 
lingkungan menjadi 3 kategori yakni: 1) Lingkungan Keluarga 2) Lingkungan 
Sekolah 3)Lingkungan Masyarakat. Sukmadinata (2011:164) mengemukakan 
peranan dari masing-masing kategori lingkungan belajar, pertama lingkungan 
keluarga memegang peranan hubungan antar anggota keluarga dalam 
memberikan semangat serta dorongan kepada anak-anak nya untuk senang 
belajar, kedua lingkungan sekolah memegang peranan dalam menimbulkan 
gairah belajar siswanya melalui sarana prasarana kampus, media belajar, sumber-





dnegan mahasiswa, dan ketiga lingkungan masyarakat, lingkungan yang 
memiliki lembaga-lembag pendidikan akan lebih mudah mempengaruhi 
semangat belajar dari generasi muda 
Faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa yakni interaksi 
teman sejawat. Menurut Walgito (2002:57) interaksi teman sejawat merupakan 
“Hubungan individu dengan suatu kelompok teman sebaya yang dapat 
mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, sehingga terjadi hubungan 
timbal balik”. Pergaulan teman sejawat merupakan lingkungan sosial pertama 
yang memberikan pembelajaran untuk mahasiswa cara hidup berdampingan 
dengan orang lain. Hubungan yang terjalin antar teman sejawat bisa saja 
berdampak positif atau pun negatif. Berpedoman dari uraian di atas, untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan belajar dan interaksi teman sejawat 
terhadap motivasi belajar mahasiswa, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA PENDIDIKAN 
AKUNTANSI PADA MATA KULIAH FILSAFAT PENDIDIKAN DALAM 
PERSPEKTIF LINGKUNGAN BELAJAR DAN INTERAKSI TEMAN 
SEJAWAT TAHUN AJARAN 2016/2017”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif karena 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan hubungan antar variabel. 
Populasi dalam penelitian ini sejumlah 341 mahasiswa yang mengikuti mata 
kuliah Filsafat Pendidikan Tahun Ajaran 2016/2017.  
Pengambilan sampel menggunakan Teknik Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi proposional non random 
sampling dengan cara sampling insidental karena mengkombinasikan 
proporsional dan insidental sampling. Dengan taraf signifikansi 5% maka 
diperoleh jumlah sampel 181 mahasiswa. Menurut Sugiyono (2012:192), 
“Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 





berupa petanyaan dalam bentuk angket bersifat tertutup yang memberikan 
batasan kepada responden untuk memberikan jawaban yang telah disediakan di 
dalam  angket. Angket sebelumnya telah di uji validitas dan reliabilitas 
sebelumnya kepada 20 mahasiswa yang tidak termasuk ke dalam sampel. Data 
yang telah terkumpul kemudian dilakukan uji dengan teknik analisis data meiputi 
analisis regresi linier berganda, uji t, uji T, serta Sumbangan Efektif dan 
Sumbangan Relatif. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis pertama dari uji normalitas dengan 
metode Lilliefors menggunakan program SPSS for Windows versi 15.0 diperoleh 
nilai sig. > 0,05 yaitu untuk variabel lingkungan belajar 0,091, interaksi teman 
sejawat 0,089, dan motivasi belajar 0,200. Maka variabel dependen dan variabel 
independen keduanya memiliki distribusi normal atau mendekati normal.  
Hasil uji prasyarat kedua dari uji linieritas dengan bantuan program SPSS 
for Windows versi 15.0 untuk variabel lingkungan belajar (X1) terhadap motivasi 
belajar (Y) diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 0,937 < 3,05 dengan  nilai sig. > 0,05 
yaitu 0,583. Untuk variabel interaksi teman sejawat (X2) terhadap motivasi 
belajar (Y) diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,296 < 3,05 dengan  nilai sig. > 0,05 
yaitu 0,158. Maka dapat disimpulakn bahwa kedua variabel memiliki hubungan 
linier.  
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda dengan bantuan  
program SPSS for Windows versi 15.0 menunjukkan bahwa lingkungan belajar 
(X1) dan interaksi teman sejawat (X2) masing-masing variabel berpengaruh 
positif terhadap motivasi belajar (Y). Hal ini berdasarkan hasil perhitungan 
persamaan regresi linier ganda sebagai berikut: Y = 17,342 + 0,291X1 + 0,156X2 
.  Persamaan menunjukkan bahwa lingkungan belajar mahasiswa dan interaksi 
teman sejawat berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa dengan nilai 
koefisien regresi masing-masing variabel sebesar 0,291 dan 0,156. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar pada mahasiswa dipengaruhi oleh 





Hasil uji hipotesis pertama yang di ajukan adalah “terdapat pengaruh antara 
lingkungan belajar terhadap motivasi belajar” Berdasarkan uji t dengan bantuan 
program SPSS for Windows versi 15.0 diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 
37,631 > 1,984 yang berarti bahwa lingkungan belajar berpengaruh terhadap 
motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada mata kuliah Filsafat 
Pendidikan Tahun Ajaran 2016/2017 dengan sumbangan efektif sebesar 18,42% 
dan sumbangan relatif 78,72%. Sehingga dapat dikatakan bahwa varibel 
lingkungan belajar yang baik akan semakin berpengaruh baik terhadap motivasi 
belajar.  
Hasil Uji hipotesis kedua yang di ajukan adalah “terdapat pengaruh antara 
interaksi teman sejawat terhadap motivasi belajar”. Berdasarkan uji t dengan 
bantuan program SPSS for Windows versi 15.0 diketahui bahwa nilai thitung > ttabel 
yaitu 2,882 > 1,984 yang berarti bahwa interaksi teman sejawat berpengaruh 
terhadap motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada mata kuliah 
Filsafat Pendidikan Tahun Ajaran 2016/2017 dengan sumbangan efektif sebesar 
4,96% dan sumbangan relatif 21,28%. Sehingga dapat dikatakan bahwa varibel 
interaksi teman sejawat yang baik akan semakin berpengaruh baik terhadap 
motivasi belajar. 
Hasil Uji hipotesis ketiga yang di ajukan adalah “terdapat pengaruh 
lingkungan belajar dan interaksi teman sejawat terhadap motivasi belajar”. 
Berdasarkan uji F dengan bantuan program SPSS for Windows versi 15.0 
diketahui nilai Fhitung > Ftabel yaitu 27,137 > 3,05 dan nilai probabilitas 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, artinya lingkungan belajar dan interaksi teman 
sejawat secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap motivasi belajar. Nilai 
koefisien determinasi sebesar 23,4% menunjukkan besarnya persentase pengaruh 
lingkungan belajar dan interaksi teman sejawat terhadap motivasi belajar 
mahasiswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan lingkungan 
belajar dan interaksi teman sejawat akan diikuti oleh semakin tingginya motivasi 
belajar, sebaliknya penurunan lingkungan belajar dan interaksi teman sejawat 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi yang mengambil mata kuliah Filsafat Pendidikan Tahun Ajaran 
2016/2017, maka dapat disumpulkan sebagai berikut:  
Lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada mata kuliah Filsafat Pendidikan Tahun 
Ajaran 2016/2017. Hal tersebut berdasarkan hasil uji t bahwa nilai thitung > ttabel 
yaitu 37,631 > 1,984 dengan sumbangan efektif sebesar 18,42% dan sumbangan 
relatif 78,72%. Sehingga dapat dikatakan bahwa varibel lingkungan belajar yang 
baik akan semakin berpengaruh baik terhadap motivasi belajar.  
Interaksi teman sejawat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada mata kuliah Filsafat Pendidikan Tahun 
Ajaran 2016/2017. Hal tersebut berdasarkan hasil uji t bahwa nilai thitung > ttabel 
yaitu 2,882 > 1,984 dengan sumbangan efektif sebesar 4,96% dan sumbangan 
relatif 21,28%. Sehingga dapat dikatakan bahwa varibel interaksi teman sejawat 
yang baik akan semakin berpengaruh baik terhadap motivasi belajar. 
Lingkungan belajar dan interaksi teman sejawat secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
pada mata kuliah Filsafat Pendidikan Tahun Ajaran 2016/2017. Hal tersebut 
berdasarkan hasil uji F bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 27,137 > 3,05 dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 23,4% menunjukkan besarnya persentase pengaruh 
lingkungan belajar dan interaksi teman sejawat terhadap motivasi belajar 
mahasiswa. 
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